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Abstrak

Pengelolaan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) di UPTD Balai Pengembangan Mekanisasi
Pertanian Provinsi Jawa Barat menghadapi tantangan akibat proses manajemen data yang
masih manual, terfragmentasi, dan tidak terintegrasi. Ketergantungan pada loghook dan
spreadsheet menyebabkan kesulitan dalam pelacakan aset, inefisiensi pelaporan, dan
mengakibatkan pemeliharaan bersifat reaktif (menunggu kerusakan) daripada preventif.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) ini bertujuan untuk mengatasi masalah
tersebut melalui perancangan dan implementasi sistem informasi berbasis website sebagai
bentuk intervensi. Metodologi yang digunakan adalah Action Research (AR) yang disesuaikan
dengan siklus System Development Life Cycle (SDLC). Proses ini mencakup tiga fase utama:
Preparation (diagnosis masalah melalui FGD), Action Research Cycle (desain, implementasi
website, dan pelatihan), dan post-evaluation (pengukuran dampak). Hasil dari kegiatan ini
adalah sebuah website monitoring fungsional dengan fitur utama dashboard monitoring,
manajemen aset (input data), dan penjadwalan pemeliharaan otomatis. Hasil pengujian Black
Box menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem berjalan Valid. Selain itu, hasil Survei
Kepuasan Mitra (SKM) pada tahap post-evaluation menunjukkan tingkat penerimaan
(usability) dan kebermanfaatan (utility) yang sangat tinggi dari UPTD Mektan, dengan skor
rata-rata 4.6 dari 5. Intervensi ini berhasil mentransformasi proses tata kelola Alsintan dari
manual dan reaktif menjadi terpusat, digital, dan preventif. Kombinasi metodologi AR dan
SDLC terbukti efektif dalam menciptakan solusi teknis yang diadopsi dan bermanfaat secara
praktis bagi organisasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Monitoring Alsintan, Action Research, UPTD Mektan.

Pendahuluan

Peningkatan populasi dunia yang diprediksi mencapai hingga 9,6 miliar pada tahun 2050
menuntut sektor pertanian untuk meningkatkan produksi hingga 70% agar dapat menjamin
ketahanan pangan global. Tentunya kondisi mendesak ini harus dibarengin oleh penerapan
inovasi teknologi dengan tujuan untuk mencapai efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi.
Di Indonesia, terdapat agenda pembangunan nasional, selaras dengan tanggung jawab Badan
Pangan Nasional (NFA) dalam mengamankan sembilan komoditas pangan strategis, dan juga
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menekankan peran teknologi dalam mendukung ketahanan dan kemandirian pangan di
Indonesia(Setiawan et al., 2019). Adopsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pertanian dan
teknologi digital, yang memanfaatkan data dari berbagai sumber, menjadi fundamental untuk
mencapai efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi.

Dalam mendukung modernisasi pertanian, Pemerintah Indonesia, melalui Balai Besar
Pengembangan Mekanisasi Pertanian (Mektan) sesuai Permentan Nomor 12/2016,
mengemban misi menyediakan dan mengembangkan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan)
untuk dapat meningkatkan produktifitas pertanian di Indonesia (Astuti et al., 2024). Salah satu
program vital Mektan adalah memberikan bantuan Alsintan, seringkali dalam bentuk
peminjaman, kepada kelompok tani(Abd. Wahid et al., 2024). Namun, program peminjaman
dan distribusi Alsintan ini menghadapi tantangan yang signifikan dalam hal pengelolaan aset
dan pengawasan penggunaan alat yang efektif. Tentunya monitoring yang tidak akurat dapat
mengakibatkan Alsintan tidak terdistribusi secara merata, tidak digunakan secara optimal, atau
bahkan berpotensi disalahgunakan.

Begitu juga yang dialami oleh UPTD Balai Pengembangan Mekanisasi Pertanian Provinsi
Jawa Barat sebagai pelaksana teknis di tingkat daerah, yang bertanggung jawab penuh atas
inventarisasi, distribusi, dan pemeliharaan Alsintan yang dipinjamkan kepada petani di wilayah
Jawa Barat. Berdasarkan hasil analisis situasi, sistem pengelolaan data Alsintan yang
diterapkan UPTD saat ini masih bersifat manual, terfragmentasi (di log book atau spreadsheet),
dan kurang terintegrasi. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam merekap dan menganalisis
histori penggunaan, menentukan jadwal pemeliharaan reaktif (serta menyajikan laporan kinerja
yang cepat dan akurat. Kondisi ini menghambat UPTD dalam melakukan evaluasi efektivitas
program dan pengambilan keputusan yang cepat terkait pemeliharaan dan alokasi ulang
Alsintan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan menjamin Alsintan dimanfaatkan secara optimal,
dan menindaklanjutkan penelitian dari (Prasasti et al., 2025) sebagai tim peneliti bersama di
UPDT Balai Pengembangan Mekanisasi Pertanian Provinsi Jawa Barat, maka dibutuhkanlah
penerapan sistem monitoring yang terintegrasi. Namun tentunya integrasi aplikasi ini
memerlukan revisi fundamental terhadap proses manajemen tradisional agar peningkatan
efisiensi dan pengurangan dampak lingkungan yang ditawarkan oleh inovasi aktuasi dan sensor
dapat terealisasi secara optimal(Ibrahim et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan menerapkan inovasi teknologi berupa perancangan dan
implementasi Sistem Informasi berbasis Website untuk monitoring Alsintan yang dikelola oleh
UPTD Balai Pengembangan Mekanisasi Pertanian Provinsi Jawa Barat yang berfungsi untuk
memajukan pembangunan pertanian dan dampak strategisnya terhadap ekonomi sosial saat ini
dengan menggunakan rekayasa system informasi(Ma et al., 2021). Sistem Website ini dapat
membuat sebuah data yang tersentralisasi, visualisasi kinerja, serta catatan pemeliharaan
berdasarkan data penggunaan yang terinput. Penerapan Website Monitoring ini berguna bagi
UPTD untuk memantau kinerja, meningkatkan efisiensi tata kelola Alsintan, dan memperkuat
kesinambungan hubungan kemitraan antara instansi dan kelompok petani. Implementasi sistem
informasi berbasis web, sebagaimana dirancang oleh (Pambudi et al., 2017),terbukti mampu
mengoptimalkan efisiensi manajemen aset dengan menyediakan penyimpanan data secara
real-time dan terpusat, sehingga memudahkan pengelola dalam memantau pergerakan maupun
status aset. Proses perancangan dan implementasi sistem website monitoring serta analisis
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dampaknya terhadap tata kelola Alsintan di UPTD Balai Pengembangan Mekanisasi Pertanian
Provinsi Jawa Barat

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan Action Research yang
disesuaikan dengan siklus Pengembangan Sistem (SDLC). Dikarenakan Metodologi AR
adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada intervensi untuk menciptakan perubahan
positif pada lingkungan yang diamati(Rahmat & Mirnawati, 2020), sementara SDLC adalah
sebuah siklus hidup pengembangan perangkat lunak yang menjadi panduan alur kerja
(Christanto & Singgalen, 2023). Dalam konteks ini, website monitoring Alsintan merupakan
bentuk permasalahan yang bertujuan untuk mengatasi masalah manajemen data yang dihadapi
oleh UPTD Balai Pengembangan Mekanisasi Pertanian Provinsi Jawa Barat. AR dapat
membuat sebuah solusi tidak hanya valid secara teknis tetapi juga bermanfaat bagi sebuah
organisasi.

diagnosing

cvaluating
(researcher & client),

action taking
(rescarcher & client)

post-evaluatiol
(researcher)

Gambar 1 Siklus Metadologi AR (Action Research)

Gambar 1 menjelaskan terkait Metadologi AR yang dibagi menjadi tiga fase utama, sesuai
dengan metodologi penelitian IS yang disarankan, yaitu Preparation, Action Research Cycle,
dan post-evaluation. Fase pertama adalah fokus terhadap penetapan kerangka kerja dan tujuan.
Untuk itu dilakukan wawancara dan FGD dengan staf UPTD untuk mendiagnosis masalah
manajemen Alsintan yang bersifat manual. Ditetapkan serangkaian pertanyaan terbuka dan
model awal yang akan memandu penelitian , serta didefinisikan metode pengumpulan data
triangulasi (survei, wawancara, observasi). Tahap ini sangat penting untuk memastikan
penelitian mempertahankan fokus dan ruang lingkup aslinya , yang merupakan langkah penting
yang sering diabaikan dalam AR tradisional.

Fase kedua merupakan fase yang paling penting, di mana solusi yang telah dibahas dalam fase
sebelumnya akan diimplementasikan dalam siklus yang kolaboratif antara peneliti dan mitra.
Siklus dimulai dengan Diagnosing (identifikasi masalah spesifik), diikuti Action Planning
yang setara dengan fase Perancangan Sistem SDLC, dengan perancangan konseptual
pembuatan UML Diagram(Abdillah, 2021), perancangan Struktur Database (ERD)(Pulungan
et al., 2023a), dan desain Antarmuka Pengguna (UI) yang fokus pada usability, dan Action
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Taking dengan melakukan coding, integrasi frontend dan backend secara modular, serta
pengembangan modul-modul utama. Tindakan ini dilanjutkan dengan Sosialisasi, Pelatihan,
dan Uji Coba langsung di UPTD, menggunakan metode praktik langsung Proses ini
menghasilkan konteks spesifik untuk observasi dan memfasilitasi perubahan positif pada
UPTD (hands-on).

Lalu, Fase akhir fokus untuk menilai dampak nyata dari website sistem monitoring terhadap
UPTD, tentunya ini penting untuk mengukur keberhasilan pengabdian. Evaluasi dilakukan
dengan menganalisis hasil testing dengan menggunakan Black Box Testing dan kuesioner
SKM (Survei Kepuasan Mitra). Tahap ini diakhiri dengan serah terima resmi website dan
dokumentasi, yang merupakan mekanisme untuk mengukur dampak dan menjamin
keberlanjutan solusi dalam organisasi klien.

Hasil dan Pembahasan

Tahap persiapan yang dilakukan melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion
(FGD), Focus Group Discussion (FGD) atau Diskusi Kelompok Terarah merupakan suatu
diskusi yang sistematis dan terarah tentang suatu isu atau masalah (Saleh et al., 2023) yang
dilakunak dengan staf UPTD berhasil mendiagnosis sejumlah permasalahan krusial dalam
manajemen Alsintan. Temuan utama menunjukkan bahwa pengelolaan data saat ini masih
dilakukan secara manual menggunakan logbook. Metode ini mengakibatkan data tidak
terpusat, sulit dilacak, serta sering terjadi inkonsistensi pencatatan. Dampak turunannya adalah
proses rekapitulasi data untuk laporan bulanan menjadi tidak efisien dan rentan terhadap
kesalahan manusia (human error). Lebih lanjut, ditemukan pula bahwa pemeliharaan Alsintan
masih bersifat reaktif atau menunggu kerusakan terjadi akibat keterbatasan pencatatan manual
tersebut. Temuan-temuan ini menegaskan urgensi kebutuhan akan sebuah sistem intervensi
terpusat yang menjadi dasar perancangan Website Monitoring Alsintan.

Sebagai respons terhadap masalah tersebut, fase Action Research Cycle dieksekusi, dimulai
dari tahap Action Planning yang setara dengan fase Desain dalam SDLC. Proses ini
menerjemahkan kebutuhan pengguna yang telah didiagnosis menjadi solusi perangkat lunak
fungsional. Perancangan dimulai dengan pemetaan fungsionalitas umum, namun karena
diagram visual hanya menunjukkan apa yang dapat dilakukan sistem tanpa menjelaskan detail
interaksinya, maka disusunlah Skenario Use Case. Skenario ini mendokumentasikan alur
secara tekstual dan spesifik, meliputi aktor yang terlibat, kondisi awal (pre-conditions), alur
langkah normal (basic flow), alur alternatif jika terjadi kondisi berbeda, serta kondisi akhir
(post-conditions). Dokumentasi ini sangat krusial untuk mencegah ambiguitas fungsional serta
menjadi panduan utama bagi pengembang saat implementasi kode dan bagi penguji saat
merancang skenario pengujian.

Untuk memperjelas logika sistem, perancangan difokuskan pada tiga proses kunci yang
merepresentasikan interaksi utama pengguna dengan data. Aktor Staf UPTD memiliki akses
terhadap fungsionalitas utama yaitu mengelola data Alsintan, yang merupakan modul
komprehensif mencakup seluruh siklus hidup data aset (CRUD) mulai dari pencatatan,
pencarian, pembaruan, hingga penghapusan data(Adha et al., 2024). Alur ini mencakup
aktivitas output di mana sistem memfasilitasi staf untuk mengakses data melalui fitur pencarian
dan penyaringan, serta fitur Dashboard yang berfungsi sebagai pusat monitoring Dengan
dashboard, instansi dapat melihat persebaran data berdasarkan cluster masing-masing sehingga
dari hal tersebut pihak instansi dapat merancang kebijakan tunjangan kinerja(Alifia et al., 2025)
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bagi pimpinan untuk melihat data agregat secara real-time. Selain itu, sistem dirancang secara
spesifik untuk mendigitalisasi proses pencatatan servis melalui alur input data pemeliharaan.
Fitur ini secara efektif mentransformasi penggunaan logbook perbaikan manual menjadi entri
database yang terstruktur, sehingga riwayat perbaikan dapat terekam dengan rapi dan mudah
dianalisis.

Perancangan struktur data yang akan digunakan oleh sistem dimodelkan secara visual melalui
Entity Relationship Diagram (ERD), ERD merupakan Salah satu diagram utama yang
merepresentasikan (mewakili) model data konseptual, yang mencerminkan kebutuhan data
pengguna dalam sistem database (Pulungan et al., 2023b) yang disajikan secara lengkap pada
Gambar 2. ERD ini memegang peranan penting dalam siklus pengembangan sistem karena
berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) logis yang fundamental untuk perancangan database.
Perancangan ERD ini tidak dilakukan secara acak, melainkan dirancang secara khusus untuk
menjawab kebutuhan fundamental akan adanya penyimpanan data yang terpusat dan
terstruktur.

Tabls user data_alsintans categary

PK | 10 PK | Id —H PK | 1d
name name: name
emall description crealed_at
email_verifed_at image updated_at
SR L

e

updated_at created_at

S
E]
7
1
3
g
E
2
&
2
El

updated_at

loadvaltaga
busvoltage
shuntvoltage

created_at

updated_at

Gambar 2 Rancangan ERD

Berdasarkan perancangan database (ERD) yang telah dipaparkan, sistem kemudian
diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi website sebagai wadah informasi(Nurlailah &
Nova Wardani, 2023). Berikut merupakan tampilan dari antarmuka halaman-halaman utama
sistem yang telah berhasil dibangun, tentunya ini mencakup halaman dashboard, melihat data
Alsintan, menambah data alsintan, menambah riwayat servis, serta melihat halaman dashboard
monitoring.
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1 ] 0

Gambar 3 Tampilan halaman dashboard

Gambar 3 merupakan tampilan dari page Halaman Dashboard utama "Sistem Monitoring
Alsintan". Halaman ini merupakan halaman pertama yang disajikan kepada pengguna, setelah
berhasil melakukan /ogin dan berfungsi untuk melihat data-data Alsintan secara Real Time.

€ e
A teands Data Alat Mesin dan Pertanias m
[ p— - e —

Gambar 4 Tampilan Halaman Alsintan

Gambar 4 menyajikan tampilan untuk halaman Data Alat Mesin dan Pertanian. Halaman ini
merupakan inti dari implementasi use case Mengelola Data Alsintan. Tentunya ini dirancang
secara fundamental sebagai pengganti /oghook manual yang sebelumnya digunakan UPTD.
Berbeda dengan logbook fisik yang datanya statis, tersebar, dan sulit untuk dilacak, halaman
ini menyajikan seluruh inventaris Alsintan dalam satu database terpusat yang ditampilkan
dalam format tabel terstruktur dan mudah dibaca. Inventaris barang merupakan aset yang
penting bagi suatu organisasi dan perlu dikelola dengan baik agar aktivitas operasional
organisasi berjalan lancar(Megawaty & Putra, 2020).
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-Gallnbar 5 Tampilén halaman detail aléintan

Gambar 5 merupakan tampilan dari Halaman Detail Alsintan. Halaman ini diakses ketika
pengguna menekan tombol lihat pada halaman daftar Alsintan (yang ditunjukkan pada gambar
4). Halaman ini berfungsi sebagai digital logbook yang terstruktur untuk satu aset spesifik,
yang secara efektif menggabungkan tiga jenis informasi penting ke dalam satu halaman.

Tambah Data Alsintan

Gambar 6 Halaman tambah data alsintan

Gambar 6 merupakan tampilan dari halaman Tambah Data Alsintan. Halaman ini adalah
sebuah formulir yang berfungsi untuk mendaftarkan aset baru ke dalam sistem. Secara
fungsional, formulir ini adalah implementasi langsung dari Activity Diagram Proses
Menambahkan Data Alsintan yang telah dipaparkan sebelumnya. Ini juga merupakan bagian
dari use case yaitu Mengelola Data Alsintan, khususnya untuk fungsi Create (membuat data
baru).
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Gambar 7 Halaman Tambah Riwayat Services

Gambar 7 merupakan tampilan dari halaman Tambah Riwayat Servis. Halaman ini berfungsi
untuk mencatat aktivitas pemeliharaan atau perbaikan yang telah dilakukan pada sebuah aset.

ok =

inietn Lokas| Real Time test
¢ L AT e
e 1 R o
s A

@ (/] "

30.00 km/h 219.38 km/h 0.00 lu‘n
® (24 ©

200.00 V 333.00 km/h 10:36:09

Gambar 8 Halaman Monitoring

Gambar 8 merupakan tampilan dari halaman Monitoring yang merupakan fungsionalitas dari
sistem monitoring yang diimplementasikan sebagai halaman Monitoring Real-Time, tentunya
ini berguna untuk

Fase terakhir adalah post-evaluation, yang bertujuan untuk menilai dampak nyata dari
intervensi. Pengujian adalah suatu proses pelaksanaan suatu program dengan tujuan
menemukan suatu kesalahan. Suatu kasus test yang baik adalah apabila test tersebut
mempunyai kemungkinan menemukan sebuah kesalahan yang tidak terungkap. Suatu test yang
sukses adalah bila test tersebut membongkar suatu kesalahan yang awalnya tidak
ditemukan(Mustaqgbal et al., 2015). Salah satu dari jenis pengujian yang ada adalah Black Box
Testing yang disajikan dalam Tabel Hasil Pengujian berikut ini:

Tabel 1 Pengujian Black Box Testing

No  Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Status
Login dengan Sistem berhasil Valid
kredensial valid mengautentikasi pengguna
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dan mengarahkan ke

halaman Dashboard.

Sistem menolak login dan
Login dengan menampilkan notifikasi

2 kredensial invalid "Username atau password Valid
salah".
Halaman Dashboard
3 Menampilkan data menampilkan widget Valid
ringkasan ringkasan (Total Alat,
Mesin Berjalan) dan grafik
Sistem menampilkan
4 Menampilkan daftar ~ halaman 'Data Alat Mesin Valid
Alsintan dan Pertanian' dalam bentuk

tabel
Data Alsintan baru berhasil
tersimpan. Sistem
5 Mepambah Data menargpilkan notifikasi Valid
Alsintan baru
sukses dan data baru muncul
di tabel 'Data Alsintan'
Sistem menolak
Validasi form Tambah penyimpanan dan
Alsintan menampilkan pesan validasi
error
Data servis baru berhasil
tersimpan. Sistem
Menambah Data menampilkan notifikasi '
7 Riwayat Servis sgkses daq data baru muncul Valid
di tabel 'Riwayat Servis
Alat' pada halaman Detail
Aset.
Halaman 'Lokasi Real Time
test' berhasil dimuat,
menampilkan Peta, lokasi ~ Valid
sensor, dan widget telemetri
(Kecepatan, Tegangan, dll).
Sistem berhasil logout dan
9 Logout mengarahkan pengguna Valid
kembali ke halaman Login.

Valid

Menampilkan
monitoring real-time

Table di atas meruapakan hasil dari pengujian blackbox testing yang menunjukkan bahwa
semua modul sistem berjalan valid. Selanjutnya analisis kuantitatif Survei Kepuasan Mitra
(SKM), Untuk mengukur dampak dan tingkat penerimaan sistem oleh pengguna akhir, evaluasi
kuantitatif dilakukan menggunakan metode Survei Kepuasan Mitra (SKM). Survei ini
disebarkan kepada staf UPTD Mektan yang telah mengikuti sosialisasi dan pelatihan hands-
on penggunaan sistem. Lalu Responden diminta untuk menilai serangkaian pernyataan yang
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mencerminkan dua aspek utama: Usability (Kemudahan Penggunaan) dan Utility
(Kebermanfaatan). Pengukuran dilakukan menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan
skala yang dikembangkan oleh Likert(1932).Skala ini dikembangkan karena ingin
mengembangkan skala yang lebih mudah disusun dan reliabilitas yang sama baik seperti Skala
Guttman dan SkalaThurstone (Suciati Rahayu Widyastuti, 2022) yang menggunakan 5 poin,
dengan rincian:

e 1 =Sangat Tidak Setuju

e 2 =Tidak Setuju

e 3 = Cukup/Netral

e 4 =Setuju

e 5= Sangat Setuju

Hasil skor rata-rata dari setiap pernyataan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Survei Kepuasan Mitra
No Variabel Kode Pernyataan Skor rata rata

Saya merasa sistem ini mudah 4.50
1 Usability Ul untuk dipelajari dan

dioperasikan.

Navigasi dan tata letak menu  4.63
2 Usability U2 pada sistem ini jelas dan mudah

dipahami

Tampilan antarmuka (UT) 4.50
3 Usability U3 sistem monitoring ini menarik

dan tidak membingungkan.

Proses untuk memasukkan data 4.75
4 Usability U4 baru (seperti data servis) terasa

mudah dan sederhana.

Skor Rata-rata Variabel 4.60

Usability

Sistem ini sangat membantu 4.75
5 Utility UT1  mempercepat pekerjaan saya

dibandingkan loghook manual.

Dashboard monitoring sangat  4.63
6 Utility UT2  bermanfaat untuk melihat
ringkasan data aset secara cepat.
Sistem ini membantu 4.50
mengurangi kesalahan (human
error) dalam pencatatan data
servis.
Secara keseluruhan, saya 4.75
merasa sistem ini memberikan
manfaat yang sangat besar bagi
UPTD

7 Utility UT3

8  Utility UT4
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Skor Rata-rata Variabel 4.66
Utility
Skor Rata-rata Keseluruhan 4.63

Hasil SKM ini menunjukkan tingkat penerimaan (Usability) dan kebermanfaatan (Utility) yang
sangat tinggi dari website tersebut, dengan skor rata-rata keseluruhan mencapai 4.63 (yang
dapat dibulatkan menjadi 4.6) dari skala 5.

Skor Utility (4.66) yang sedikit lebih tinggi dari Usability (4.60) mengindikasikan bahwa
manfaat utama yang dirasakan mitra, yaitu percepatan kerja, kemudahan monitoring, dan
pengurangan error dibandingkan /ogbook manual yagn sangat signifikan dan diakui oleh
pengguna. Temuan kuantitatif yang sangat positif ini memperkuat bukti bahwa intervensi
sistem telah berhasil diadopsi dan diterima dengan sangat baik oleh UPTD.

Keberhasilan implementasi sistem, yang telah divalidasi secara teknis melalui Black Box
Testing dan diperkuat oleh hasil Survei Kepuasan Mitra (SKM) yang sangat positif, membawa
rangkaian penelitian ini ke tahap akhir. Sebagai penutup resmi dari seluruh siklus Action
Research dan sebagai tanda bahwa sistem telah diterima dengan baik oleh mitra, dilakukan
prosesi serah terima (handover) aplikasi website monitoring ini kepada pihak UPTD
Mekanisasi Pertanian Jabar.

Momen serah terima ini, yang tidak hanya menandai akhir dari siklus pengembangan tetapi
juga merayakan keberhasilan kolaborasi antara peneliti dan mitra, didokumentasikan melalui
foto bersama yang disajikan pada gambar 9.

Gambar 9 Serah terima dan foto bersama

Simpulan dan rekomendasi

Berdasarkan kegiatan pengabdian dan implementasi sistem yang telah dilaksanakan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan
website monitoring Alsintan fungsional menggunakan pendekatan Action Research (AR) yang
disesuaikan dengan siklus SDLC. Metodologi ini berjalan dengan lancar dalam menjembatani
kebutuhan teknis pengembangan sistem dengan kebutuhan praktis UPTD Mektan. Intervensi
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website ini telah berhasil mengatasi permasalahan utama yang didiagnosis pada fase
Preparation, yaitu mengubah sistem pengelolaan data yang sebelumnya manual dan
terfragmentasi menjadi terpusat dan digital. Seluruh fungsionalitas utama website, seperti
dashboard monitoring, manajemen aset (input), dan penjadwalan pemeliharaan, telah teru;ji
Valid berdasarkan hasil pengujian Black Box. Bukti terkuat, berdasarkan hasil Survei Kepuasan
Mitra (SKM) pada tahap Post-Evaluation , menunjukkan bahwa website ini diterima dengan
sangat baik (usability tinggi) dan dinilai sangat bermanfaat (utility tinggi) oleh UPTD Mektan.
Hal ini membuktikan bahwa solusi yang ditawarkan tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga
diadopsi dan bermanfaat secara praktis bagi organisasi.

Berdasarkan temuan tersebut, diberikan beberapa rekomendasi. Untuk mitra (UPTD Mektan),
disarankan agar menggunakan website ini secara konsisten dalam operasional harian dan
menunjuk satu staf khusus sebagai administrator untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan
sistem. Adapun untuk pengembangan selanjutnya, sistem ini dapat diperkaya dengan
pembuatan aplikasi versi mobile (Android/iOS) untuk memudahkan input data di lapangan
(Megawaty & Putra, 2020). serta menambahkan modul dashboard analitik (Business
Intelligence) untuk mengolah data penggunaan menjadi wawasan strategis terkait biaya
operasional dan utilisasi aset (Kurniawan et al., 2025).
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